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ABSTRAK

Nikah Misyar sebenarnya bukan fenomena baru, tetapi sebuah fenomena
yang baru bagi kalangan masyarakat Indonesia. Misyar di sini berarti dalam
perjalanan. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa nikah jenis ini hanya
berlaku dalam perjalanan saja, tetapi bisa terjadi di luar perjalanan. Nikah Misyar
adalah seorang laki-laki pergi ke pihak wanita, sedangkan wanita tidak pindah
atau bersama laki-laki di rumahnya (laki-laki). Biasanya kawin ini semacam ini
terjadi pada istri kedua dan laki-laki yang melaksanakan kawin semacam ini
sudah mempunyai istri lebih dulu yang tinggal bersama di rumahnya.

Sesuatu yang unik dari nikah misyar adalah kedua calon mempelai dapat
membuat suatu perjanjian di mana suami dibebaskan dari kewajiban menafkahi,
memberi tempat tinggal dan memelihara kehidupan rumah tangganya.

Dalam konteks keindonesiaan, Kompilasi Hukum Islam pasal 45
menyebutkan bahwa kedua calon mempelai dapat mengadakan perjanjian
perkawinan dalam bentuk: 1) taklik talak; dan 2) perjanjian lain yang tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Olch karena itu, yang menjadi pertanyaan
adalah, apakah perjanjian yang dibuat dalam nikah misyar itu selaras dengan
kaidah yang discbutkan dalam Kompilasi Hukum Islam tersebut? Dari dasar
masalah inilah peneliti menemukan kegelisahan akademik yang ditelusuri dan
diteliti dalam penelitian ini, yakni bagaimana tinjauan hukum perkawinan di
Indonesia terhadap nikah misyar?

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan seluk beluk dari nikah
misyar sebagai fenomena yang menarik dalam bingkai dinamika hukum Islam,
dan untuk menjelaskan tinjauan hukum perkawinan di Indonesia terhadap nikah
misyar, menurut Undang-undang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam yang
berlaku dalam lingkungan masyarakat Indonesia.

Jenis penelitian pustaka ini menggunakan pendekatan y uridis-normatif
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis data dengan menggunakan
ketentuan-ketentuan perkawinan yang terdapat dalam Undang-undang

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, serta menggunakan dalil-dalil atau



kaidah yang menjadi perilaku manusia, baik dari nash al-Qur'an maupun Sunnah
seputar nikah misyar, dan pendapat para ulama dalam kitab-kitab konvensional.

Untuk mengetahui pemahaman yang ada dalam berbagai macam teks,
penyusun mencoba berangkat dari data yang telah terkumpul untuk dianalisis
dengan metode kualitatif dengan alur berpikir deduktif

Berawal dari pokok petmasalahan dan cara pethecahannya tersebut,
penelitian berakhir pada kesimpulan bahwa, secara garis besar dapat dikatakan
bahwa bentuk dan pelaksanaan perkawinan misyar ketika ditinjau dari berbagai
seginya dalam kerangka pemi}draﬁ hukum perkawinan di Indonesia, yang
direpresentési oleh ketentuan-ketentuan dalam Undang-utidang tahun 1974
Tentang Pef&awinan dan Kompilasi Hukum Islam, tertiyata ti&ak relevan dengan

ketentuan-ketentuan hukum perkawinah di Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkawinan adalah sebuah tanggung jawab yang besar. Allah SWT
menurunkan perintah nikah untuk membangun dunia, mengembangbiakkan
keturunan dan untuk perbaikan alam. Anak dan istri adalah tanggung jawab
yang besar di hadapan Allah dan di kalangan masyarakat luas, mereka
membutuhkan pemeliharaan sandang, pangan, pendidikan dan sebagainya,
supaya mereka bisa bermanfaat bagi bangsa dan kemanusian di masa depan.

Hal ini scsuai dengan firman Allah Swt:
15 aSilal 5 aSiudi] | g8
dan Hadis Nabi
Oe ety Bl sely g adde At s ) J gy oS
o2 A8 Al sa sl oa g 55 g5 Tl Ligs sl
2 4@l a5 LY
Di era kontemporer, anak-anak sangat mémbutuhkan pendidikan dan

pengasuhan untuk mencegah mereka dari ancaman keterbelakangan,

kebodohan, kemiskinan, dan penyakit. Oleh karena itu, Islam menuntut kita

! At-Tahrim (66): 2.

* Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, (Beirut: al-Maktabul
Islamiy, t.t.), III: 158. Hadis diriwayatkan dari Anas bin Malik.




untuk memberikan pengasuhan dan penjagaan terhadap anak, dan di antara

kebutuhan anak-anak antara lain yaitu:

1. penjagaan kesehatan, mulai saat sang anak berada dalam perut ibunya

2. mengasubnya dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama, dan norma-
norma sosial yang baik.

3. memperhatikan pendidikannya, dengan memberikan pendidikan yang
bermanfaat bisa meningkatkan diri dan masyarakat.

Di samping itu juga, tanggung jawab yang lebih penting dan utama
adalah tanggung jawab terhadap hak-hak sang istri yang merupakan
kewajibannya sebagai konsckuensi dari jalinannya sebuah ikatan pernikahan
pada umumnya (tctap dalam bingkai Islam). Sang suami berkewajiban kepada
sang istri untuk memberikan mahar, nafkah, tempat tinggal, dan keadilan
penggiliran sang suami jika beristri lebih dari satu, atau penghidupan yang

layak bagi standar kemanusiaan.

Di samping perkawinan merupakan suatu sarana yang dipilih oleh
Allah sebagai jalan bagi manusia untuk melestarikan hidup dan kelangsungan
keturunannya setelah masing-masing pihak siap melakukan peranannya
dalam mewujudkan tujuan perkawinan, perkawinan pada hakikatnya adalah
sebuah ikatan perjanjian untuk bersama-sama membangun rumah tangga
~ yang penuh kedamaian dan kasih sayang. Hal ini didasarkan pada firman

Allah SWT.
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Hal-hal tersebut di atas tidaklah problematik dalam konteks hukum

Islam, karena sudah menjadi ketetapan umum yang berlaku di negara
manapun juga bahwa suami itu memang memiliki tanggung jawab yang besar
atas keluarganya. Akan tetapi ketika dihadapkan pada wacana dan fenomena
dari nikah Misyar, ketentuan umum tersebut akan melahirkan suatu persoalan
yang sangat besar dan serius. Sebelum melangkah jauh pada permasalahan-
permasalahan yang ditimbulkan, terlebih dahulu diuraikan tentang apa yang

dimaksudkan dengan nikah Misyaritu sendiri.

Nikah AMisyar sebenarnya bukan merupakan sesuatu yang baru,
terutama di kalangan masyarakat Indonesia,dan dimugkinkan bisa terjadi
dalam kehidupan masyarakat indonesia. Misyar disini berarti dalam
perjalanan. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa nikah jenis ini hanya
berlaku dalam perjalanan saja, tetapi bisa terjadi di luar perjalanan. Nikah
Misyar adalah scorang laki-laki pergi ke pihak wanita dan wanita tidak
pindah atau bersama laki-laki di rumahnya (laki-laki). Biasanya kawin

semacam ini terjadi pada istri kedua dan laki-laki yang melaksanakan kawin

* Ar-Riim (30) - 21.



semacam ini sudah mempunyai istri lebih dulu yang tinggal bersama di

4
rumahnya.

Perkawinan Misyar adalah pengaruh dari semakin cepat dan
mudahnya gerakan tranportasi antar negara dan daerah-daerah di dunia ini.
Pada hakikatnya perkawinan Aisyar dilaksanakan oleh seorang laki-laki
dengan akad yang benar, mencukupi rukun dan syarat, hanya saja sang istri
harus mengalah dari beberapa hak-haknya, seperti mendapatkan tempat
tinggal, atau tempat jang dipersiapkan suaminya, dan dari nafkah, yaitu
pembagian yang adil antara dia dengan istri yang lain. Dia harus rela tinggal
di rumah orang tua bersama keluarganya, jika sang suami tidak mengadakan
petjalanan di daerah tempat istri yang dinikahi dengan cara Misyar, yang
semestinya sang suami harus mendatanginya satu hari dalam seminggu

misalkan, atau beberapa hari dalam sebulan.’

Tujuan kawin semacam ini adalah agar suami dapat bebas dari
kewajiban terhadap istri keduanya untuk memberikan tempat tinggal,
memberikan nafkah, memberikan hak yang sama dibanding istri yang lain
(istri pertama). Kebebasan ini hanya diperoleh seorang laki-laki dari seorang

wanita yang sangat membutuhkan peran dari scorang suami yang dalam

“Muhammad Fuad Syakir, Perkawinan Te erlarang: al-Misyar, al-'Urfi, al- Sirri, al-Mut'ah,
uih1 bahasa: Fauzun & Alimin. dari: Zawajun Batil, al-Misyar, al-Urf, as-Sirri, al-2ut'ah, cet. 1
{Jakarta : Cendikia Sentra Muslim, 2002), hlm 17,

* Ibid,, him. 18.
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mengayomi dan melindunginya, meskipun dalam hal materi tidak dapat

diharapkan.’

Ada satu contoh yang dapat memperjelas masalah ini bahwa, orang-
orang di negara tcluk lain seperti di Arab, Mesir. pada hari-hari gaus
(melaut), mereka meninggalkan keluarganya sampai berbulan-bulan, sebagian
mereka ada yang kawin dengan bangsa Afrika, Asia, dan pergi ke mana
mereka inginkan. Mereka tinggal bersama istri baru selama menetap di
negara-negara terscbut (yang biasanya menetap di tepi-tepi pantai).
Selanjutnya mercka meninggalkan wanita-wanita tersebut dan kembali ke
negaranya apabila urusan sudah selesai semua, dan hanya kembali lagi kalau
memungkinkan. Perkawinan ini dilakukan karena adanya kebutuhan.
Umumnya scorang istri serta keluarganya rela, meskipun mengetahui bahwa
merexa tidak akan tinggal bersama selamanya (kecuali hanya beberapa
waktu), mereka pasti akan ditingalkan oleh suami- suaminya dan Suami-

suami tersebut tidak dapat diharapkan kembalinya.’

Secara parsial, kebutuhan akan perkawinan jenis ini adalah hasil dari
ekonomi yang mapan. Di Mesir, kebanyakan pemuda tidak bisa menikah dan
mencukupi kebutuhan seorang istri serta merindukan dalam perikatan yang
wajar. Perkawinan misyar membolehkan seroang laki-laki untuk menikahi

seorang perempuan yang kemudian menginap di rumah orang tuanya. Orang

¢ Yusuf al- Qaradhawi, Farwa-farwa Kontemporer, alih bahasa: Abdul Hayyi, dkk., dari:
Hadyul Islam Fatawi Mu’asirah, cel. | (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), I11 : 394,

7 Yusuf Qaradhawi, Farwa-fatwa., 111: 402.



tua pengantin perempuan memberi makan dan memeliharannya (istri), dan
mercka bertemu pada suatu kesempatan karena hubungan perkawinan.
Perkawinan misyar sering dilakukan olch orang miskin yang berharap suatu
saat pcrkawinan mercka akan normal yaitu suami dan istri tinggal bersama-
sama.

Perkawinan misyar telah dipraktekkan di Arab Saudi dan Mesir
selama bertahun-tahun. Perkawinan misyar ini telah disahkan di Arab Saudi
oleh suatu fatwa yang dikeluarkan Syeh Abdel Aziz Baz dan secara resmi
juga disahkan di Mesir oleh Scorang penganut Sunni, Imam Sych Muhammad
Sayyed Tantawi pada tahun 1999, dan seorang Mufti Mesir telah mendukung

penetapan perkawinan misyar,

Pelaksanaan perkawinan misyar sering berubah dari tujuan semula
untuk menciptakan institusi ini. Laki-laki Kuwait dan Saudi Arabia yang
kaya-kaya kadang—kadgng melakukan perkawinan misyar selagi liburan,
Mereka yakin bahwa perkawinan ini memperbolehkan mereka untuk
melakukan hubungan seksual dengan perempuan lain tanpa melakukan dosa
perzinaan. Mercka bepergian ke ncgara-negara miskin, seperti Mesir atau
Syria, dan menemukan pegawal biro jodoh yang mengatur perkawinan
mercka. Beberapa laki-laki mengatur perkawinan meraka secara on-line.
Pegawai biro jodoh membawa beberapa perempuan dan mereka memungut
yang paling mereka sukai, laki-laki ini membavar keluarga gadis dengan

beberapa dinar.



~1

Keluarga-keluarga menyetujui penctapan perkawinan oleh karena
uang dan harapan anak perempuan mereka yang akan besenang-senang.
Mereka mengharapkan beberapa hadiah, suami yang kaya akan memberinya
uang dan menceriakannya (walaupun perrceraian bukanlah dari fatwa yang
dikehendaki dari perkawinan misyar), kadang-kadang suami menyimpan istri
misyar untuk liburan berikutnya dan kadang-kadang mengirimkannya
beberapa vang. Banyak istri misyar berharap memenangkan cinta dari para
suami mercka sedemikian hingga mereka dapat tinggal dengan mereka.
Karena istri hampir bisa dipastikan untuk dicerai suaminya, tetapi dia tidak
tahu kapan itu terjadi. Kebanyakan istri Misyar berhati-hati untuk mencegah

. 8
kehamilan .

Dalam hukum pernikahan di Indonesia yang berdasarkan Undang-
undang no. I tahun 1974 menyebutkan bahwa perkawinan adalah suatu
ikatan lahir batin antara scorang pria dengan scorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal, berdasarken Ketuhanan Y ang Maha Esa. Dalam Undang-undang ini
juga dinyatakan bahwa suatu perkawinan baru sah apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agama dan kepercayaannya.” Jadi, orang-orang yang

beragama Islam perkawinannya baru sah apabila dilakukan menurut hukum

¥ Islamnic Server Home, www. Misyar Marriage. Com, diakses pada tanggal 3 Mei 2004.

" Mohammad Idris Ramulyo, //ukum Perkawinan Islam, cet. IV (Jakarta: Bumi Aksare,
2002), hlm. 242-243.




Islam. Tetapi di samping itu ada keharusan pencatatan menurut peraturan dan

perundangan yang berlaku."”

Sesuatu yang unik dari nikah misyar adalah kedua calon mempelai
dapat membuat suatu perjanjian bahwa suami dibebaskan dari kewajiban
menafkahi, memberi tempat tinggal dan memelihara kehidupan rumah

tangganya.

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 45 disebutkan bahwa kedua
calon mempelai dapat mengadakan perjanjian perkawinan dalam bentuk: 1.
taklik talak; dan 2. perjanjian lain yang tidak bertentangan dengan hukum
Islam,'' dan juga dalam hukum perkawinan di Indonesia yang menjadi acuan
pokok dalam masalali perkawinan yaitu Undang-undang pekawinan No 1
Tahun 1974 dan Konpilasi Hukum Islam telah mengatur begitu jelas tentang
kewajiban seorang suami terhadap istrinya. Dalam KHI pasal 80 ayat (4)
berbunyi: sesuai dengan penghasilanya suami menanggung: a) nafkah, kiswah,
dan tempat kediaman bagi istri; b) biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan
biaya pengobatan bagi istri dan anak; ¢) biaya pendidikan a.nak.f2 Oleh karena
itu, yang menjadi pertanyaan adalah, apakah perjanjian yang dibuat untuk
tidak memberikan nafkah dalam nikah misyar itu selaras dengan kaidah yang

disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam tersebut? Dari dasar masalah

" Sajuti Thalib, /fukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: Ul-Press, 1974), hlm. 75.

" Ibid. , him. 72.

Indonesia, Cet. ] (Jakarta: Gema Insani Press, 1994 ), him. 101.



inilah peneliti menemukan kegelisahan akademik yang memotifasi untuk

ditelusuri dan diteliti dalam penelitian ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dalam
kaitannya dengan masalah nikah misyar maka dapat dirumuskan pokok

pcrmasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yakni:

* Bagaimana tinjauan hukum perkawinan di Indonesia terhadap nikah

misyar?
C. Tujuan dan kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menggambaxkan seluk beluk dari nikah
misyar sebaga: fenomena yang menarik dalem lzingkai dinamika hukum
Islam, dan untuk menjelaskan ﬁnjauan hukum .perka{;/inan di Indonesia
terhadap nikah misyar, menurut Undang undang perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam yang berlaku dalam lingkungan masyarakat Indonesia.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya
khazanah keilmuan Islam sebagai koatribusi pemikiran hukum Islam, dan
sedapat mungkin bisa dijadikan sebagai dasar pertimbangan ’tﬂerhadap

penyelesaian maéalah—masalah kontemporer di bidang hukum Islam secara

spesifik, dan di bidang-bidang lain secara umum.

D. Telaah Pustaka

Di samping sebagai sebuah fenomena, nikah misyar tentunya

merupakan wacana kontemporer yang terbentuk atas perkembangan watak

4
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dan pemikiran para ahli fikih masa kini sejalan dengan perkembangan ruang
dan waktu yang senantiasa mempengaruhi segala hal yang bersifat baru atau
menerima perubahan.

Nikaﬁ misyar belum begitu banyak diperbincangkan atau
diperdebatkan di kalangan pemikir maupun akademika Islam di dunia,
khususnya di Indonesia, karena pernikahan ini masih wacana yang baru,
pembahasanpun masih sangat minim dan jarang, sehingga upaya penelusuran
pustaka dalam hal ini tidak telepas dari keadaan tersebut. Tetapi hal ini tidak
menyebabkan kurang ilmiahnya penilitian yang disajikan dalam pembahés:ah‘
ini. Penyusun berupaya semaksimal mungkin meneliti permasalahan yang
diangkat berdasarkan kaidah-kaidah penulisan ilmiah yang ada. |

Sejauh tinjauan pustaka yang dilakukan, peayusun menemukan karya
Muhamad Fuad Syakir, Perkawinan T erlarang: al-Misyar, al-‘Urfi, as-Sirri,’ )
al-Mut'ah. Di dalamnya diterangkan mengenai nikah misyar yang lebiﬁ
terfokus pada keabsahan atau posisinya dalam konstelasi hukum Isiam secara
berbeda. Dalam arti bahwa nikah misyaritu relatif terjadi perbedaan dari segi
hukum perberlakuannya di berbagai belahan dunia, telah disebutkan di |
dalamnya bahwa nikah misyar itu diperbolehakan di negara Arab Saudi
karena perkawinan ini berbeda dalam perkawinan yang lain, dan juga di sana
lebih mermapermudah dalam masalah poligami. Perkawinan misyar adalah
perkawinan yang mencukupi rukun akad yang disyaratkan, seperti ijab, gabul,
saksi dan wali. Jadi, perkawinaﬁ ini adalah pekawinan yang sah. Lain halnya

di negara lain, seperti di Mesir, bahwa pernikahan nikah misyar dilarang

}
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karena ini masalah poligami, dimana poligami diperbolehkan ketika
mendapat izin dari sang istri, yakni kebalikan dari negara Arab yang
memberlakukan poligami tani)a izin dengan pihak istri, sehigga nikah misyar
ini sulit diberlakukan di negara ini, kendati Nashir Farid Washil, seorang
Mufti Mesir, memandang bentuk pernikahan ini adalah sah.

Juga ditemukan kerya Yusuf Qardhawi, Farwa-Fatwa Kontemporer,
yang diterjemahkan dari Hadyul Islam Fatawi Mu’asirah. Di dalamnya ia
menjclaskan bahwa nikah Misyar itu memang diperbolehkan dalam Islam
karena telah memenuhi syarat-syarat dan rukun sahnya nikah, tei:api bukan
berarti banwa nikah Misyar itv diaujurkan dalam Islam.”® Di sarapimg itu,
scorang ahli figih rﬁananun memang tidah berhak untuk melarang nikah
~Misyar karena secéra Syari’ah memang sudah memenuhi dari rukun dan
syarat sahnya nikah, dan juga nikah itu merupakan sesuatu yang sangat'
dianjurkan agama yang tidak dapat dibantah lagi, apalagi jika pemikahan.v-it;
sudah memenuhi dari syarat dan rukun yang ditetapkan dalam Syari’ah.
Yusuf al- Qaradhawi juga menguraikan pandangannya itu dengan mengambil
berbagai pendapat darir pemikir figih lain seraya tetap memperkuat
argumennya bahwa bagaimanapun jaga nikah Misyar itu memang tidak
dilarang dalam Islam.

Sejauh ini penyusun belum menemukan karya-karyd yang
memperkuat dan miemperbincangkan nikah Misyar selain kedua karya

tersebut di atas. Namun perlu digaris-bawahi bahwa kedua karya tersebut

B Yusuf Qaradhawi, Fatwa-fatwa 111: 401,

1
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memfokuskan keabsahan atau meninjau dari segi zkadnya saja tetapi tanpa
meninjau dari akibat yang akan ditimbulkan dalam sebual pernikahan yang
seperti dalam nikah misyar khususnya mengenai sistem perkawinan di
Indonesia, apakah pkerkawinan seperti itu bisz masuk dalam sistem
perkawinan di Indonesia atau sebaliknya. [ sinilah peneliti yang

membedakan dengan karya di atas.

E. Kerangka Teoretik

Hubungan keluarga memang menimbulks- kewajiban nafkah atas
suami untuk istri dan anak-anaknya. Menger: kewajiban suami yang
herkaitan dan yang lazim disebutkan den disepafﬁ%;ati dalam nikah m"_ ar
adalah suami tidak berkewajiban menangguﬁgﬁaﬁ(ah, kiswah, dan tempat
kediaman, serta biaya rumah tangga, biaya perav.:ian dan biaya pengubatan
I;;gi istri‘ dan anak sesuai dengan kemampuanﬁ;;& yang-dapat dihilangkan
menurut perjanjian vang telah berlaku. dan digepakati‘ dalam perkawinan
misyar. Hai ini jelas-jelas bertolak-belakang denzan ketentuan perkawinan
yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam g-ng mengharuskan semua
kewajiban tersebut untuk ditanggung oleh sang suami.

Dalam hal kini, Imam SyafiT berpendzpat bahwa suami wajib

memberikan nafkah kepada istri dan anaknya sesuai dengan firman Allah:'*

® A0 Gele Ja 5 g peally Cdle 53 (Be el 5-1

** Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, Al-Umm (Beirut: Dar al-Fikr,
1990), I11: 93-94.
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10y prally g8 S 5 el Al aslsal e 50

Kaum pria menjadi pemimpin kaum wanita untuk mendidik dan
mengarahkan wanita. Kepemimpinan ini didasarkan pada alasan, kaum pria
(suami)-lah yang berkewajiban memberikan mahar dan biaya hidup (nafkah)
keluarga. At-Tabari juga memberikan pengertian bahwa suami berkewajiban
menyediakan nafkah sebagai pemimpin keluarga atau rumah tangga. Dengan

demikian, nafkah erat kaitannya dengan kepemimpinan keluarga, yang pada

akhirnya suami mendidik keluarga.'’

Sedangkan kalau kita meninjau ayat al-Qur’an surat ath-1halaq Aya:
6. v

Oele | haill g 5 Ll W g oS aa o (g A0S Cua (g 0 g€
Dalam ayat dapat kita pahami bahwa; suami wajib memberikan istri

tempat berteduh serta nafkah lain; istri harus mengikuti dan bertempat

tinggal di tempat suami tinggal; besarnya kewajiban nafkah Béfgantung pada

13 Al-Baqarah (2) : 228.

' Al-Bagarah (2) : 233.

¥ Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami Istri: Hukum Perkawinan,
(Yogyakarta: Academia Tazzafa, 2004), him. 171.

'® Ath-Thalaq (65) : 6

1
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keleluasaan suami. Adapun sebab diwajibkannya nafkah kepada suami adalah

scbagai akibat dari perkawinan sehingga istri terikat pada suaminya.'®

Dengan demikian, keberadaan nikah Misyar sebenarnya ingin
memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangan zaman dan
sclaras dengan dasar teori maslahat (kebutuhar penting masyarakat).?
Kemudian untuk memperoleh suatu kesinambungan atau relevansi antara
teori terscbut dengan kondisi masyarakat dengan berbagai tuntutannya,
hukum Islam harus mampu mengembangkan watak dinamis bagi dirir;ya, di
antaranya dengan mampu} menjadikan dirinyé sebagaii_ penunjan;g
perkembangan hukum nasionai di alani pembangunan. Dimilikin~ watak
dinamis jika hukum Islam meletakkan perhatiannya kepada soal-soal duniawi,
yang mencgulati kehidupan bangsa dewasa ini dan emecahkan
persoalan-persoalan hidup aktual yang dihadapi maéa kini. Dengan demikiax;, ”
hukum I[slam dituntut untuk mengembangkan diri dalam sebuah proses yang
bersifat cair (fuid situation), dan tidak hanya tertarik pada gambaran dunia
khayal yang menurut teori telah tercipta di masa lampau. Pemikir [slam harus

mempunyai pendekatan multi-dimensional dalam kehidupan, dan tidak hanya

9 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 101..

“ Libat teori-teori metode kiasik tentang Kemasidhatan, seperti imam Jalalugar:

Abdurrahman Ibnu Abi Bakar as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Naza'ir i al-Furu” (Beirut: Dar al-
Fikr-Maktab al-Buhus al-Dirasah, 1995 M/ 1415 H), hlm. 84-85. Di dalamnva ada kaidah

Tasarruful Imam ‘ala ar-Ra’iyyah Manitun bi al-Maglahati, yang artinya: kebijaksanaan

pemimpin atas rakyat digantungkan terhadap suatu kemasalahatan.

1
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terikat pada ketentuan normatif yang kian lama mengendap, dan hampir

menjadi fosil yang mati.!

Fenomena ini ketika ditarik ke dalam konteks keindonesiaan akan
memungkinkan wajah-wajah yang berbeda, yakni relevan atau tidak jika
nikah mjsy.a_f ditinjau dari konteks hukum perkawinan di Indonesia yang
relatif berbeda dengan hukum perkawinan yang ada di sebuah ncgara yang
memberlekukan nikah misyar. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakanﬂ
teori tentang hak dan kewajiban suami dan istri yang bersumber dari Unda'ng-i
undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hifx'kumAIslam.
Dengen teori tersebut, yaitu dalam Undang-Undwug No. 1 Tahun 1974
tercantum dalam Bab V tentang perjanjian perkawinan pasal (2) yang
berbunyi bahwa perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilamana melanggar
bagas-batas hukum, agama dan kesusilaan,” dan Bab VI tentang Hak dan
kewajiban suami istri, pasal 34 yang berbunyi: 1) suami wajib melindungi
istrinya dan memberikan segala keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuanya. Dan juga{i _diatur dalam Kompilasi Hukum Islam
mengenai Perjarijian dan Hak sertﬁ kewajiban suémi_ istri diatur dalam Bab
VII tentang perjanjian perkawinan pasal 45 yang berbunyi: “Kedua calon

mempelai dapat mengadakan perjanjian perkawinan dalam bentuk: 1. Taklik

?! Abdurrahman Wahid, "Menjadikan Hukum Islam sebagai Penunjang Pembangunan,"
dalam PRISMA, no. 4 (Jakarta: LP3ES, Agustus, 1975), hiin. 56.

18 Undang-undang Perkawinan di Indonesia ( Surabaya, Arkola K1
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talak dan 2. Perjanjian lain yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.”
Dengan demikian, penelitian ini akan menggunakan teori-teori atau kaidah-

kaidah di atas sebagai dasar atau alur berpikir untuk membahas dan

menyelesaikan penelitian ini.

F. Mectode Penclitian

Untuk mendukung pénelitian yang baik dan hasil yang akurat serta
bisa dipertanggungjawabkan secara moral dan intelektual, maka diperlukan
suatu metode penelitian. Adapun metode penelitian yang diguna};an dalam
penyusunan skripsi ini adalah seb:;gai berikut:

. Jenis Penelitian

Jeris penelitian ini adalah pe.ielitian pustake (ijrazjf Research)
yaitu suatu jeni“s penelitian yang di dalam mefnpe%oleh bahan dilakukan
dengan cara menelusuri bahan-bahan pustaka. Dalam penelitian ini cukup
ditempuh dengan penelitian pustaka ka_fena ‘sebagian besar data yang
ciperlukan berasal dari bahan pustaka, baik berupa buku maupun hasil
penelitian. Misalnya untuk mendeskripsikon tentang hak dan rkvewajiban
suami dapat dipefoleh dari kitab-kitab figh konvensional, kemudian
untuk mengetahui ketentuan yang harus dilaksanakan dalam perkawinan
dapat dilihat dalam ketentuan Undang-undzng Perkawinan di Indonesia

dan Kompilasi Hukum Islam.

* Abdul Gani Abdullah, Pengantar ... him., 90,

s
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2. Sitat Penelitian
Penelitian ini bersifat perspektif-analitik, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menilai hukum yang ada yang kemudian dianalisis untuk
mencapai scbuah kesimpulan.®* Setelah data mengenai nikah misyar
terkumpul akan dideskripsikan dan dianalisa untuk mencapai kesimpulan

yang bersifat menilaj mengenai tinjauan hukum perkawinan di Indonesia

terhadap nikah misyar.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah
pendckatan  yuridis-normatif | Pendckatan  inj cdigunaxan untuk
menganalisis data dengan menggunakan ketentuan-ketentuan perkawinan
yang terdapat dalam Yndang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum .
Islam serta menggunakan dalil-dalil atau kaidah yang menjadi pemlaku
manusia,” baik dari nash al-Qur’an maupun Sunnah seputar nikah

misyar, dan pendapat para ulama dalam kitab-kitab konvensional.

4. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka data yang dibutuhkan
dikumpulkan dengan cara menelusuri buku-buky maupun hasil penelitian

yang memiliki kesesuaian dengan pokok masalah. Sumber data primer

* Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualjtatit (Bandung: Pustaka setra, 2002
),hlm.64-65

" Lserjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. 11 (Jakarta: Ull-Press, 1996),
him. 21.
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lebih diutamakan yaitu sumber-sumber data yang berkaitan dengan
masalah nikah misyar serta Undang-undang perkawinan tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan sumber sekunder mnerupakan unsur

pelengkap untuk memperjelas pembahasan.

5. Aanalisis Data

Untuk mengetahui pemahaman yang ada dalam berbagai macam

teks, penyusun mencoba berangkat dari data yang telah terkumpul untuk

dianalisis dengar metode kualitatif dengan alur berpikir deduktif,”® yaitu ;

proses berfikir yang berangkat dar pengetahuan norma —norma untuk
merilai prilaku mergenai ketentuan hukum pernikahan misyar secara
umum yang kemudian menjadi alat analisz untuk melihat pernikaharn di
Indonesia. Proses analisa ini diawali dengan mendeskripsikai,
mempelajan dan menginterpretasikan data yang terkumpul dengen

metode di atas yang diharapkan mampu memberikan kesimpulan yang

memadai.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pempahasaﬂ dalam penelitian ini terbagi menjadi
lima bab.,
Bab pertama, merupakan pendahuluan. Sebagaimana tulisan ilmiah,
bab ini merupakan bagian penting yang akan mendeskripsikan secara utuh

alur berpikir, alur penelitian dan alur urajan yang ditempuh selama

** Mohammad Nasir, Metode Penelitian, ( Jakarta: ghalia Indonesia, 1994), him.197

+
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alur berpikir, alur penelitian dan alur uraian yang ditempuh selama
melakukan telaah terhadap subyek dan obyek penelitian. Bab ini meliputi
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metodologi penelitian, dan sisternatika pembahasan.

Bab dua menjelaskan konsep hukum perkawinan yang berlaku di
Indonesia secara umum yang berdasarkan ketentuan-ketentuan hukum formal
yang termaktub dalam Undang-ﬁndang perkawinan dan Kompilasi Hukum
I slém. Pembahasan dalam bab ini meliputi dasar-dasar perkawinan, rukur dan
syarat perkawinan, perianjian perkawinan, serta hak dan kewajiban suami
istri menurut K.HI. dan Undang-Undang No. 1 Taht;n 1974, akan
memperjelas upaya penelusuran nikah misyar dalam pandangan hukum
pernikahan di Indonesia vang akan dibahas pada bab berikutnya.

Pada bab tiga dibahas secara detil mengenai nikah AMisyar: Upaya"
pemaparan tersebut juge akan lebih difokuskan pada ‘hal-hal yang cukup
khas, terutama pengertian, akad dan persyaratan, perbedaannya dengan
bentuk-bentuk nikah lain, serta pendapat para ahli fikih mengenai nikah
Misyar ini.

Bab empat mengemukakan analisis terhadap hak dan kewajiban
suami dan istri dalam tinjauan hukum pernikahan di Indonesia untﬁk
kemudian dijadikan dasar pandangan terhadap bentuk pernikahan Misyar
dengan berbagai keumuman dan keunikannya, schingga upaya ini
memungkingkan untuk diketahui seberapa jauh tingkat legitimasi nikah

misyarjika dihadapkan pada konteks hukum pernikahan di Indonesia.
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Akhirnya pada bab kelima, sebagai | bab penutup, diutarakan
kesimpulan sebagai hasil dari penelitian ini. Kesimpulan ini sekaligus sebagm
respon atau jawaban konﬁrmatif atas berbagai pokok permasalahan yang
tclah dikemukakan sebelumnya, schingga terlihat sejauh mana nikah Misyar
menemukan justifikasinya dalam Islam dengan berbagai kelebihan dan
kelemahan yang mewarnainya. Di samping itu juga dikemukakan saran-saran

yar:g kemudian diakhiri dengan daftar pustaka sebagai rujukan serta beberapa

lampiran yang relevan.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hukum pernikah‘an di Indonesia memiliki beberapa ketentuanf
ketentuan yang sejalan dengan Vbeberapa hal tertentu yang berlaku dalam
nikah misyar. Kescéuaian ini memang terjadi karena keduanya masih berada
dalam bingkai dasar ketentuan hukum Islam secara umum. Kesesuaian ini
juga terletak pada segi rukun dan syarat nikah di mana keduanya sama-sama
memenuhi rukun dan syarat nikah.

Sedangkan kalau dilihat nikah misyar dalam prinsip-prinsip
perkawinan yang ada di delam undang- undang perkawinan no 1 tahun 1974
atau dalam kompilasi hukum Islam sangat jauh untuk mewﬁjudkan Lujuan
dari perkawinan mencapai keluarga yang sakinah mawaddah warahmah |

Kalau di tinjau dari akadns/a saja tersebut dapat dikatakan bahwa
nikah misyar adalah sah jika ditinjau dari ketentuan hukum perkawinan yang
berlaku di Indonesia, karena sudah memenuhi syarat daan rukun nikah yang
telah digariskan di dalamnya.

Akan tetapi perlu diperhatikan pula bzhwasanya hukum perkawinan
di Indonesia juga sebuah akibat dari akad yaitu mengatur masalah hak dan
kewajiban suami dan istri yang berbeda dengan ketentuan-ketentuan yang
berlaku dalam nikah misyar. Perbedaan ini lebih terletak pada masalah
kewajiban suami untuk memberikaan nafkah, tempat tinggal, penggiliran

(jika beristri lebih dari satu) dan sebagainya, yang dalam nikah misyar semua

+
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kewajiban ini menjadi kemubahan. Sementara itu, terdapat pula pemaksaan
kewajiban seorang istri dalam nikah misyar di mana istri harus bersikap
tanazul atas semua konsekuensi dari perjanjian perkawinan yang telah
disepakati oleh kedua pihak dalam sebuah pernikahan misyar.

Letak perbedaan yang signifikan ini telah memberikan ruang yang
signifikan pula dalam perkembangan nikah misyar, terutama dalam
pandangan hukum perkawinan di Indonesia yang direpresentasi oleh
ketentuan-ketentuan yang termuat dalam Kompilasi Hukum Islam dan juga
Undang-undang tahun 1974 No. 1 Tentang Perkawinan. Ruang sig_niﬁkéh
tersebut akan tampak ketika kita merncermati ketentuun-ketentuan huk:um

perkawinan di Indonesia yang berbicara tentang masalah hak dan kéwajiban

suami dan istri sebagaimana diuraikan di atas.

Dengan demikian, kendati m’k;h misyar memiliki segi-segi tef%eﬁtu
varg Dbersesuaian dengan ketentuan-ketentuan hukum perkawi;;én di
Indonesia, namun nikah misyar juga memiliki segi-segi tertentu puia yang

‘bertolak-belakang dengan ketentuan-ketentuan hukum perkawinan di
Indortesia, sebagaimana uraian di atas.

Jadi, secara garis besar dengan pertimbangan tersébﬁt di atas dépat'
dikatakan bahwa bentuk dalam pelaksanaan perkawinan misyar ketika
ditinjau dari berbagai seginya dalam kerangka pémjkiran hukum perkawinan
di Indonesia yang melindungi hak dari para istri guna mewujudkan dari
tujuan peljkawinan yaitu perkawinan adalah bertujuan untuk membentuk

keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah, yang menjadi dasar dalam
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hukum perkawinan di indonesia, maka perkawinan tersebut tidak relevan

dengan ketentuan-ketentuan hukuin perkawinan di Indonesia.

. Saran

Dengan sclesainya penulisan penclitian ini semoga bermanfaat bagi
umat manusia dalam menghadapi permasalahan hidup hingga ke akar-akarnya
yang sangat memerlukan perhatian kuusus guna menggapai kehidupan yang
penuh makna. -

Betapapun tema penelitian ini penuh kontroversi dalam segi hukum
pelaksanaannya, namkun penyusun telah berupaya memberikan yang terbaik
- dalam memetakan kontroversi seputar nikah misyar dalam perspektif hukum
pernikahan di Indonesia yang diperindah dengan pandangan para ahli fikih.
Oleh karena itu, disarankan bagi para pembaca budiman untuk menelusun
lebih jauh kebenaran yang lebih akomodatif dan accepiable bagi masyarakat
Indonesia, dan selurub umat di dunia pada umvmnya di bidang hukum
perkawinan, sebagai upaya pemeliharaan kedamaian keluarga yang sakinah

‘mawaddah wa rahmah.
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TERJEMAHAN

Him.

Terjemahan

BAB1

"Jagalah dirimu dan keluargamu sekalian dari (siksa) api
> o p
neraka."

"Rasulullah Saw memerintahkan kamu sekalian untuk
menikah dan sangat melarang untuk membujang, dan beliau
bersabda: "Nil.ahlah kamu dengan pasangan yang subur dan
produktif, karena aku bangga sebagai nabi yang paling
banyak umatnya kelak di hari kiamat."

'Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia telah
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung da merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antara kamu tasa kasih dan sayang.
Sesungguhya pada yang demikian itu tercapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir."

{3

30

30

10

BAB II

' "Perempuan siapa saja yang menikah tanpa ijin dari walinya
maka nikannya itu batal, schingga penguasa (wali hakim)

adalah wali dari perempuan yang tidak memiliki wali. ™

“Tidak sah nikah kecuaii dengan cua saksi".

50

54
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16

BAB III

"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu

membatalkan sumpah-sumpah(mu) ity, sesudah
mengatakannya, sedangkan kamu tclah menjadikan Allah
scbagai saksimu (terhadap sumaph-sumpah itu)."

"Dan orang-orang yang tidak mampu kawin headaklah
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan
mercka dengan karunia-Nya."

65

BAB IV

"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi para




10

11

12

N
Lh

66

66

67

10

11

suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
istrinya."

"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kcpada
para ibu dengan cara yang makruf."

"Dan ayah berkewajiban mencukupkan kebutuhan makanan

dan pakaian untuk para ibu dan anak-anak, dengan cara yang
makruf."

"Tempatkanlah istri-istri di mana kamu tinggal -mcnurut
kemampuanmu; ianganlah kamu menyusahkan” istri-istri
yang untek menyempitkan hati mereka. Apabila istri-istri
yang kamu talak itu dalam keadaan hamil, maka berikanlah
nafkah kepada mereka hingga bersalin."

"Orang yang mampu hendaklah memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang kurang mampu pun supaya
memberi nafkah dari harta pemberian Allah kenadanya;
Allah tidak akan membebani kewajiban kepada sescorang |-
melebihi pemberian Allah kepadanya."

n
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